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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015- 2019, Sampel 

yang didapat adalah sebanyak 18 sampel perusahaan sub sektor keuangan dengan metode purposive 

sampling. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder dari www.idx.co.id. Pengujian hipotesis 

menggunakan regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan stabilitas 

keuangan dan pergantian direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Pada target keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan keuangan. Sedangkan sifat 

industri, struktur organisasi, opini audit, dan hubungan politik tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

keuangan. 

Kata Kunci :  Kecurangan Laporan Keuangan, Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability, 

Arrogance.  

PENDAHLUAN 

Kecurangan laporan keuangan atau 

fraudulent financial statement adalah salah saji 

atau pengabaian jumlah dan pengungkapan yang 

disengaja dengan maksud menipu para pemakai 

laporan keuangan (1). Kecurangan laporan 

keuangan merupakan suatu bentuk usaha yang 

biasanya dilakukan dengan sengaja oleh oknum 

pihak manajemen dalam sebuah perusahaan 

untuk mengelabui, bahkan menyesatkan para 

pengguna dan pembaca laporan keuangan 

tersebut.  

Kecurangan ini biasanya terjadi ketika 

sebuah perusahaan melaporkan lebih tinggi dari 

yang sebenarnya (overstates) terhadap asset atau 

pendapatan, atau ketika perusahaan melaporkan 

lebih rendah dari yang sebenarnya (understates) 

terhadap kewajiban dan beban. Para pelaku 

kecurangan menyajikan dengan cara merekayasa 

nilai material dari laporan keuangan, hal ini 

dilatar belakangi oleh kepentingan agar 

keuangan perusahaan tersebut selalu dalam 

kondisi yang terlihat menarik dimata pengguna 

laporan keuangan (2). Teori keagenan (agency 

theory), menyatakan teori keagenan yaitu teori 

yang menjelaskan hubungan kontraktual yang 

terjadi antara manajer (agen) dan pemegang 

saham (prinsipal) dimana pemegang saham 

melimpahkan tanggung jawab untuk 

menjalankan bisnis kepada manajer (3).  

 

METODE 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa data sekunder yang diperoleh dari 

BEI, berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang diambil dari www.idx.co.id. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh perusahaan keuangan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia Sampel dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. 

Variable dependen yaitu kecurangan 

laporan keuangan sebagai variabel dependen 

diuji dengan f-score yang dikembangkan Oleh 

Dechow dan Sweeney. Variabel  independen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

fraud pentagon theory yang divisualisasikan 

kedalam 5 elemen yaitu pressure diukur dengan 

stabilitas keuangan dengan alat ukur achange 

dan target keuangan dengan alat ukur ROA, 

opportunity, diukur dengan sifat industry alat 

ukur receivable dan struktur organisasi alat ukur 

dummy, razionalization diukur dengan opini 
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auditor alat ukur dummy, capability diukur 

dengan pergantian direksi alat ukur dummy, 

arrogace diukur dengan koneksi politik alat 

ukur dummy. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

analisis regresi dan uji t yang diolah dengan 

SPSS.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan 

program SPSS diperoleh ringkasan hasil terlihat 

pada tabel dibawah : 

Tabel 1 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Koef.Regresi Sig Kesimpulan 

Constanta -4,945 0,007 
 

SK 18,029 0,013 Diterima 

TK -7,581 0,000 Diterima 

SI 0,014 0,794 Ditolak 

SO 1,576 0,400 Ditolak 

OA -1,669 0,274 Ditolak 

PA 3,644 0,048 Diterima 

KP 0,533 0,745 Ditolak 

F-sig  0.000 

R2   0,583 

Sumber : Sumber : diolah dengan SPSS 23.  

Hasil pengujian hipotesis ditemukan 

stabilitas keuangan dan target keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Dari hasil penelitian 

ditemukan perusahaan yang memiliki tingkat 

stabilitas keuangan dan target keuangan yang 

rendah akan memicu terjadinya tindakan 

kecurangan terhadap laporan keuangannya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(1) dan (4). Hasil pengujian hipotesis ketiga 

ditemukan sifat industri tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dapat disimpulkan tinggi rendanya 

piutang tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (5).  

Hasil pengujian hipotesis keempat struktur 

organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Pergantian 

komisaris direksi dan jajarannya diganti karena 

kondisi dan situasinya, bisa saja komisaris dan 

direksi ini sakit, pensiun, dan lain sebagainya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (6) 

Hasil pengujian hipotesis kelima di temuka 

bahwa opini auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Karena maupun opini auditor yang 

dikeluarkan oleh KAP big four tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (7).  

Hasil pengujian hipotesis keenam di temuka 

bahwa pergantian direksi berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Semakin 

sering seorang direksi diganti oleh perusahaan 

semakin tinggi pula tingkat kecuraangan 

terhadap laporan keuangannya. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian (8).  

Hasil pengujian hipotesis ketujuh di temuka 

bahwa koneksi politik tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Karena ada atau tidak hubungan 

politik dengan pemerintahan belum tentu dewan 

komisaris atau direksi akan memanfaatkan 

hubungan tersebut untuk melakukan kecurangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (9). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

stabilitas keuangan, target keuangan dan 

pergantian direksi berpengaruh signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan sifat industri, struktur organisasi, 

opini audit, dan hubungan politik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan.  

 Untuk peneliti dimasa mendatang 

disarankan untuk memperluas sampel observasi, 

sehingga hasil penelitian ini dapat digeneralisasi. 

Periode penelitian dapat memperpanjang jangka 

waktu observasi, karena semakin panjang jangka 



waktu penelitian akan diketahui dan 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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